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PENGARUH DOSIS PUPUK KANDANG AYAM TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN HASIL TANAMAN BAWANG MERAH
(Allium ascalonicum L.) var. ss sakato

Abstrak

Penelitian pengaruh dosis pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas. ss sakato telah di laksanakan di Jorong
Limau Puruik Nagari Batu Banjanjang Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok Sumatra
Barat mulai bulan Maret sampai dengan Juni 2022. Tujuan penelitian untuk mendapatkan
dosis pupuk kandang ayam yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) varietas ss sakato. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 kelompok. Setiap perlakuan terdiri dari 4
sampel. Perlakuanya adalah penggunaan dosis pupuk kandang ayam g/lubang P1=0, P2=30,
P3=60, P4=90, P5=120, P6=150. Parameter yang di amati adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), jumlah umbi/tanaman (buah), berat basah umbi/tanaman (g), berat
kering umbi/tanaman (g). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap dan
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata untuk perlakuan bahwa pemberian dosis
pupuk kandang ayam dengan berbagai dosis berbeda nyata terhadap hasil berat basah dengan
hasil yang terbaik P5 (53,37 g/lubang tanam).

Kata kunci : dosis pupuk kandang ayam bawang merah, pertumbuhan, hasil.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah merupakan jenis tanaman semusim (berumur pendek) dan
berbentuk rumpun. Tinggi tanaman berkisar antara 15-25 c¢cm, berbatang semu,
berakar serabut pendek yang berkembang di sekitar permukaan tanah dan
perakaranya dangkal, sehingga bawang merah tidak tahan terhadap kekeringan.
Bunga bawang merah berbentuk bongkol pada ujung tangkai panjang yang
belubang di dalamnya. Bawang merah berbunga sempurna dengan ukuran buah
yang berbentuk kubah dengan tiga ruangan dan berdaging. Tiap ruangan terdapat
dua biji yang agak lunak dan-tidak tahan. terhadap sinar matahari. Daunya
berwarna hijau berbentuk bulat memanjang seperti pipa dan bagian ujung
meruncing. Daun yang baru bertunas belum tampak lubang di dalamnya dan
terlihat setelah tumbuh menbesar. Pangkal daunnya dapat berubah fungsi seperti
menjadi umbi lapis. Oleh karena itu, bawang merah disebut umbi lapis (Samadi,

1996).

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) mempunyai prospek pasar yang
baik sehingga termasuk dalam komoditas unggulan nasional. Bawang merah
merupakan salah satu komoditas strategis karena sebahagian besar masyarakat
Indonesia membutuhkan terutama untuk bumbu masak sehari-hari sehingga
mempengaruhi makro ekonomi dan inflasi. Pemanfaatan lahan kering di
Indonesia relatif masih sedikit sedangkan potensi lahan di anggap marjinal ini
cukup besar untuk pengembangan pertanian. Pertanian pada lahan kering
memerlukan irigasi untuk memenuhi kebutuhan air yang berguna untuk

menunjang pertumbuhan bawang merah. Penggunaan air irigasi dapat di



tingkatkan dengan mengurangi pemberian air yang lebih rendah dari biasanya
sampai tanaman mengalami stres ringan tetapi menberikan dampak minimal

terhadap hasil (Fauziah dan Sulistyono, 2016).

Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 964.221
ton dan mengalami peningkatan pada tahun 2021 sebanyak 1.010.773 ton (Badan
Pusat Stastistik Republik Indonesia 2021). Bawang merah pada provinsi Sumatra
Barat produksi mencapai 35.838 ton/ha pada tahun 2021 dan meningkatkan
menjadi 42.791 ton/ha pada tahun 2021. Peningkatan produksi bawang merah
yang menjadi di Sumatra Barat berasal dari beberapa Kabupaten di antaranya.
Pesisir Selatan adalah salah satu sentral-produksi bawang merah pada dataran
rendah, pada tahun 2021. Kabupaten Pesisir Selatan produksi bawang merah
mencapai 168 ton/ha tetapi mengalami penurunan produksi 130 ton/ha pada tahun

2021 (Badan Pusat Stantistik Provinsi Sumatra Barat).

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas bawang merah adalah
intensifikasi maupun ekstensifikasi yaitu perluasan areal pertanaman pada lahan-
lahan marginal yang merupakan lahan kering seperti berkapur. Pemanfaatan
tanah kapur di Indonesia sebagai bagian dari upaya peningkatan produksi
pertanian belum banyak dilakukan. Tanah kapur memiliki sifat yang kurang
subur. Menurut Hardjowigeno (2007), tanah kapur adalah tanah yang memiliki
kriteria kadar C total < 1,00% dan P tersedia. Perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan kesuburan tanah tersebut melalui pemupukan. Pemberian pupuk
anorganik secara berlebihan memberikan dampak serius bagi tanah dan
lingkungan. Pupuk anorganik jika digunakan dalam jangka waktu panjang dapat

mengeraskan tanah dan menurunkan stabilitas agregat tanah (Syukur) dan



Riflimto, 2013. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mencegah dampak
negatif dari pupuk kimia anorganik ini adalah dengan mengganti penggunaannya

dengan pupuk organik.

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup
seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik dapat
berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. Pemberian pupuk kandang diperlukan untuk memperbaiki
struktur tanah dan meningkatkan jumlah organisme tanah yang berguna dalam
proses penguraian bahan organik menjadi bahan yang tersedia bagi tanaman.
Selain itu pupuk kandang juga-berguna-menahan air dalam tanah. Meskipun
demikian pupuk kandang mempunyai hara yang relatif sedikit dibandingkan
dengan pupuk buatan (anorganik). Oleh karena itu, selain pupuk kandang

diperlukan juga pupuk buatan (Syukur dan Riflianto, 2013).

Untuk bisa mencapai hasil produksi bawang merah yang optimal, salah
satu usaha yang dapat dilakukan adalah pemberian pupuk organik, terutama
dengan kotoran hewan seperti unggas, biasanya petani menambahkan kotoran
ayam. menurut Elisabebeth Mudji dan Ninik (2012). mengatakan bahwa pupuk
kandang ayam pada bawang merah dengan dosis sesuai perlakuan, dimana
pemberian pupuk kompos ayam dan nyata meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
anakan perumpun, jumlah daun, jumlah umbi, bobot basah umbi. Secara umum
pemberian pupuk kandang ayam 120 g/tanaman meningkatkan pertumbuhan dan
produksi bawang merah. Disamping itu, menurut Rumaiyulis dan Nilawati, 2009
kotoran kompos ayam mengandung kadar protein yang tinggi serta banyak

mengandung unsur hara makro maupun mikro. Hasil analisis laboratorium kimia



Balai Penelitian Bogor juga membuktikan kompos ayam mengandung C-organik
sangat tinggi yaitu 17.61%, artinya dapat digunakan sebagai pupuk organik
penyubur tanah. Pupuk organik dari kompos ayam juga dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan aktivitas mikroorganisme dengan memberikan
makanan pada mikroorganisme di dalam tanah (Kusuma, 2013).

Kompos ayam yang di buang begitu saja pada tempat-tempat terbuka akan
menyebabkan pencemaran lingkungan karena baunya lebih menyengat dari pada
kotoran lainnya atau unggas lainnya, namun demikian kotoran ayam masih bisa
dimanfaatkan untuk dibuat pupuk yang sangat baik untuk tanaman sayuran dan
tanaman hias (Listiyowati, dan Rospitasari 2003). Berdasarkan permasalahan di
atas maka penulis melakukan penelitian dengan judul "PENGARUH DOSIS
PUPUK KANDANG AYAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) varietas ss
sakato”

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk ‘mendapatkan dosis pupuk kandang ayam

yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium

ascalonicum L.) varietas ss sakato.
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KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Dari hasil penelitian pemberian dosis pupuk kandang ayam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) var. ss

sakato dapat di simpulkan sebangai berikut :

1. Pemberian beberapa dosis pupuk kandang ayam menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap berat basah umbi bawang merah yakni
berkisar antara 29,125 sampai 53,375gram pertanaman di mana berat
basah yang paling rendah ditemukan-pada perlakuan P2 ( 20 g/lubang)
dan yang tertinggi pada perlakuan P5 (120 g/lubang).

2. Pemberian beberapa dosis pupuk kandang ayam menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata untuk pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun,

jumlah umbi dan berat kering umbi pertanaman.
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RINGKASAN

Bawang merah merupakan jenis tanaman semusim (berumur pendek) dan
berbentuk rumpun. Tinggi tanaman berkisar antara 15-25 cm, berbatang semu,
berakar serabut pendek yang berkembang di sekitar permukaan tanah dan
perakaranya dangkal, sehingga bawang merah tidak tahan terhadap kekeringan.
Bunga bawang merah berbentuk bongkol pada ujung tangkai panjang yang belubang
di dalamnya. Bawang merah berbunga sempurna dengan ukuran buah yang
berbentuk kubah dengan tiga ruangan dan berdaging. Tiap ruangan terdapat dua biji
yang agak lunak dan tidak tahan terhadap sinar matahari. Daunya berwarna hijau
berbentuk bulat memanjang seperti pipa dan bagian ujung meruncing. Daun yang
baru bertunas belum tampak lubang di dalamnya. dan terlihat setelah tumbuh

menbesar.

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas bawang merah adalah
intensifikasi maupun ekstensifikasi yaitu perluasan areal pertanaman pada lahan-
lahan marginal yang merupakan lahan kering seperti berkapur. Pemanfaatan tanah
kapur di Indonesia sebagai bagian dari upaya peningkatan produksi pertanian belum
banyak dilakukan. Tanah kapur memiliki sifat yang kurang subur. Menurut
Hardjowigeno (2007), tanah kapur adalah tanah yang memiliki kriteria kadar C total
< 1,00% dan P tersedia. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah
tersebut melalui pemupukan. Pemberian pupuk anorganik secara berlebihan

memberikan dampak serius bagi tanah dan lingkungan.

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup seperti

pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk



28

padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Pemberian pupuk kandang diperlukan untuk memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan jumlah organisme tanah yang berguna dalam proses penguraian bahan
organik menjadi bahan yang tersedia bagi tanaman. Selain itu pupuk kandang juga
berguna menahan air dalam tanah. Meskipun demikian pupuk kandang mempunyai

hara yang relatif sedikit dibandingkan dengan pupuk buatan (anorganik).

Penelitian berjudul Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam Terhadap
Pertumbuhan dan Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) varietes ss sakato
bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk kandang ayam yang terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman-bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas ss
sakato. Penelitian ini di lakukan di Jorong Limau Puruik Nagari Batu Bajanjang
Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok, dengan jenis andosol yang terletak pada

ketinggian tempat 1,400m dpl. Di mulai pada bulan Maret sampai dengan Juni 2022.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6
Perlakuan dan 4 kelompok (Lampiran 3). Setiap perlakuan terdiri 4 tanaman sampel,
sehingga jumlah seluruh nya 6 x 4 x 4 sama dengan 96 tanaman. Perlakuan yang di
uji dalam penelitian ini adalah pemberian dosis pupuk kandang ayam (g/lubang)
yaitu P1=0, P2=30, P3=60, P4=90, P5=120, dan P6=150.

Apabila di peroleh hasil analisis F hitung perlakuan besar dari F tabel dilanjutkan
dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT).

Hasil penelitian menunjukan pengaruh yang berbeda nyata untuk di mana
yang paling rendah di telan pada perlakuan P2 (20g/lubang) dan yang tertinggi
didapatkan pada perlakuan P5 (120 g/lubang. Berat basah umbi tanaman berkisar

antara 29,125 g — 53,375 g/tanaman yang paling rendah ditemukan pada perlakuan
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P2 (20 g/lubang). dan tidak berpengaruh nyata untuk tinggi tanaman, jumlah daun,

jumlah umbi tanaman, dan jumlah berat kering umbi tanaman bawang merah.
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